HUBUNGAN ANTARA PLANT AWARENESS DAN
KETERAMPILAN IDENTIFIKASI TUMBUHAN
BERPOTENSI OBAT PADA MAHASISWA PENDIDIKAN
BIOLOGI BERBASIS INDIGENOUS KNOWLEDGE

SKRIPSI

Oleh:
UNIKA KAMILA
NIM. 342021009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
AGUSTUS 2025



HUBUNGAN ANTARA PLANT AWARENESS DAN
KETERAMPILAN IDENTIFIKASI TUMBUHAN
BERPOTENSI OBAT PADA MAHASISWA PENDIDIKAN
BIOLOGI BERBASIS INDIGENOUS KNOWLEDGE

Diajukan Kepada
Universitas Muhammadiyah Palembang
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

dalam Menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan

Oleh:
UNIKA KAMILA
NIM. 342021009

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
2025



Skripsi oleh Unika Kamila ini telah diperiksa dan disetujui untuk diuji.

Palembang, 27 Agustus 2025
Pembimbing I,

iygti, S.5i., M.Si.

Palembang, 27 Agustus 2025
Pembimbing II,

Sapta Hagdaiyani, S\Pd., M.Si.



Skripsi oleh Unika Kamila ini telah dipertahankan di depan penguji
pada tanggal 30 Agustus 2025.

Dewan Penguji:

e

Susi))e yeti, S.5i, M.Si. Ketua
< -‘b
Sapta HJ daiyani, $.Pd., M.Si. Anggota
Hj. Ade Kartika, S.Pd,, M.Si. Anggota
Mengetahui Mengesahkan
Ketuz Program Studi _.—Dekan FKIP UM Palembang,
Pendidikan Biolegi, o/ onn gan e,

Prof. Dr. Indawan Syahri, M.Pd.
NIDN. 0023036701



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Unika Kamila

NIM 1342021009
Program Studi : Pendidikan Biologi
Telp/Hp : 089633963722

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

Hubungan Antara Plant Awareness Dan Keterampilan Identifikasi Tumbuhan
Berpotensi Obat Pada Mahasiswa Pendidikan Biologi Berbasis Indigenous
Knowledge.

Beserta seluruh isinya adalah benar merupakan hasil karya sendiri
dan tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang
tidak sesuai dengan etika keilmuan dalam masyarakat ilmiah.

Atas pernyataan ini, saya siap menerima segala konsekuensi dan
sanksi yang berlaku atau yang telah ditetapkan untuk itu, apabila di
kemudian ternyata pernyataan saya tidak benar atau ada klaim dari pihak

lain terhadap keaslian skripsi saya.

Palembang, 12 Agustus 2025

Yang menyatakan,

'.‘»,‘.:‘ ( %r_‘

g

X METE! (2
A= TEMP

1 SATANX0242:

~

Unika Kamila

NIM. 342021009



HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

*+ “Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluannya).” QS. Al Mujadilah: 11
¢ “Kesabaran dan doa adalah kunci utama dalam menghadapi

segala ujian”
Persembahan:

+ Dengan mengucap rasa syukur atas Rahmat Allah SWT, yang
telah memberikan kelancaran dan kemudahan sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini hingga akhirnya dapt
terselesaikan dengan baik.

¢ Kepada kedua orang tuaku tercinta Bapak Karyono dan Ibu Sri
Hartatik dengan tulus dan penuh rasa syukur, persembahan
skripsi ini sebagai ungkapan rasa terima kasih atas kasih
sayang, cinta, doa, dukungan dan dedikasi tanpa henti yang telah
kalian berikan selama ini.

v Kepada saudara kandung saya Adika Buhori yang selalu

memberikan semangat, dukungan sehingga saya selalu selalu

bersemangat dalam setiap proses.

vi



Hubungan Antara Plant Awareness dan Keterampilan Identifikasi
Tumbuhan Berpotensi Obat Pada Mahasiswa Pendidikan Biologi
Berbasis Indigenous Knowledge

Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas yang kaya akan
keanekaragaman hayati, termasuk tumbuhan berpotensi obat yang telah lama
dimanfaatkan masyarakat melalui pengetahuan lokal (indigenous knowledge).
Namun, seiring perkembangan zaman, terjadi penurunan minat dan kesadaran
mahasiswa terhadap pentingnya tumbuhan, fenomena ini dikenal sebagai plant
blindness. Dalam konteks pendidikan biologi, dibutuhkan kesadaran terhadap
tumbuhan (plant awareness) serta keterampilan dalam mengidentifikasi tumbuhan
obat untuk mendukung konservasi dan pemanfaatan sumber daya hayati secara
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara plant
awareness dan keterampilan identifikasi tumbuhan berpotensi obat pada
mahasiswa Pendidikan Biologi berbasis indigenous knowledge. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan subjek mahasiswa aktif
Program Studi Pendidikan Biologi dari tiga perguruan tinggi, yaitu Universitas
Muhammadiyah Palembang, Universitas Sriwijaya, dan UIN Raden Fatah Palembang.
Instrumen yang digunakan adalah angket skala Likert untuk mengukur plant
awareness dan Keterampilan identifikasi tumbuhan obat. Analisis data dilakukan
menggunakan uji korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi
positif yang kuat antara kesadaran terhadap tumbuhan (plant awareness) dan
keterampilan identifikasi tumbuhan obat (r = 0,779) dengan tingkat signifikansi p =
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki kesadaran lebih tinggi
terhadap pentingnya tumbuhan cenderung memiliki keterampilan yang lebih baik
dalam mengidentifikasi tumbuhan obat.

Kata kunci: plant awareness, keterampilan identifikasi tumbuhan obat,
indigenous knowledge, pendidikan biologi, mahasiswa.
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Correlation Between Plant Awareness and Identification Skills of
Medicinally Potential Plants Among Biology Education Students Within
the Framework of Indigenous Knowledge

Abstract

Indonesia is recognized as one of the world’s megabiodiversity countries, harboring
a rich variety of medicinal plants traditionally utilized by communities through
indigenous knowledge. However, increasing modernization has led to reduced
awareness and interest in plants among younger generations, a phenomenon known
as plant blindness. Enhancing plant awareness and identification skills is essential in
biology education to support biodiversity conservation and the sustainable use of
medicinal plant resources. This study employed a quantitative correlational design
involving undergraduate students from three biology education programs:
Universitas Muhammadiyah Palembang, Universitas Sriwijaya, and UIN Raden Fatah
Palembang. Data were collected using a Likert-scale questionnaire designed to
assess plant awareness and medicinal plant identification skills. Statistical analysis
was conducted using the Pearson correlation test to determine the relationship
between the two variables. The findings revealed a strong positive correlation
between plant awareness and medicinal plant identification skills (r = 0.779) with a
significance level of p = 0.000. This indicates that students with higher awareness of
the importance of plants tend to possess better skills in identifying medicinal plants.

Keywords: plant awareness, medicinal plant identification skills,
indigenous knowledge, biology education, students.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman hayati Indonesia merupakan salah satu yang
tertinggi di dunia, termasuk kekayaan tumbuhan obat yang telah lama
dimanfaatkan masyarakat. Seperti pengetahuan lokal (indigenous
knowledge) terkait pemanfaatan tumbuhan obat telah diwariskan secara
turun temurun, namun mengalami tantangan akibat moderenisasi,
urbanisasi dan rendahnya kesadaran mahasiswa terhadap potensi
tumbuhan obat disekitar. Plant awareness merupakan pemahaman dan
apresiasi masyarakat terhadap pentingnya tumbuhan bagi kehidupan. Minat
dan kesadaran yang rendah terhadap tumbuhan terdokumentasi dengan
baik di masyarakat perkotaan dan memiliki implikasi serius bagi konservasi
keanekaragaman hayati dan penggunaan lahan yang berkelanjutan.
Kesadaran akan tumbuhan pada masyarakat berkembang ketika mereka
sering berinteraksi dengan tumbuhan yang memiliki hubungan langsung
dengan kehidupan mereka seperti tumbuhan yang ditanam di sekitar tempat
tinggal, sekolah maupun perkebunan (Pany et al, 2024). Kesadaran
terhadap tumbuhan pada mahasiswa cenderung rendah. Fenomena ini
dikenal dengan istilah plant blindness, yaitu ketidakmampuan mengenali
pentingnya tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesadaran terhadap
tumbuhan pada mahasiswa cenderung rendah. Fenomena ini dikenal dengan
istilah plant blindness, yaitu ketidakmampuan mengenali pentingnya
tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini berdampak pada
kurangnya perhatian mahasiswa terhadap kekayaan hayati lokal, termasuk
dalam hal pengenalan tumbuhan berpotensi obat. Padahal, Indonesia
merupakan salah satu negara megabiodiversitas yang kaya akan spesies
tumbuhan berkhasiat obat, banyak di antaranya dikenal dan dimanfaatkan
melalui pengetahuan lokal atau indigenous knowledge. Pakpahan et al,

(2019), mengungkapkan bahwa dari penelitian di Tasikmalaya



menunjukkan bahwa mahasiswa (Gen Z) memiliki tingkat indigenous
knowledge tentang tumbuhan obat yang lebih rendah dibandingkan generasi
sebelumnya, meskipun tumbuhan tersebut memiliki manfaat ilmiah yang
telah terbukti.

Keterampilan mengidentifikasi tumbuhan merupakan aset berharga
yang telah diwariskan secara turun-temurun dan pada dasarnya dapat
meningkatkan kepedulian terhadap tumbuhan obat. Pengetahuan
tradisional tentang tumbuhan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
nama lokal, ciri-ciri morfologi, hingga khasiatnya. Keterampilan identifikasi
tanaman penting bagi pelestarian tanaman di lingkungan seperti rasa peduli
terhadap lingkungan dan upaya pelestariannya, kesehatan mengenai
tumbuhan obat, ketahanan pangan dan pengembangan produk alami seperti
obat-obatan, kosmetik, dan makanan. Namun, seiring berjalannya waktu dan
perkembangan teknologi, pengetahuan ini semakin terkikis, terutama di
kalangan mahasiswa (Sari et al., 2018).

Pengetahuan tradisional (indigenous knowledge) yang dimiliki oleh
masyarakat adat telah terbukti efektif dalam pelestarian dan pemanfaatan
tumbuhan secara berkelanjutan. Pengetahuan ini mencakup berbagai
informasi tentang penggunaan tumbuhan sebagai obat, makanan, dan bahan
bangunan, serta teknik bercocok tanam yang ramah lingkungan. Masyarakat
adat di berbagai daerah di Indonesia memiliki kekayaan pengetahuan
tradisional yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam sistem pendidikan
formal. Menggabungkan pengetahuan ini dalam kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah dapat memberikan dampak positif bagi siswa dan
komunitas. Pengetahuan tentang jenis tumbuhan obat dan cara
pengelolahannya secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi
kegenerasi berikutnya. Keragaman suku dan etnis yang berbeda
mengakibatkan pengetahuan yang berbeda pula dalam pemanfaatan bahan
alam sebagai obat tradisional (Pakpahan et al., 2019).

Dalam konteks pendidikan biologi, pemahaman terhadap tumbuhan
tidak hanya mencakup aspek morfologi dan fisiologi, tetapi juga kesadaran

akan keberadaannya serta kemampuan untuk mengenali dan



memanfaatkannya secara berkelanjutan. Konsep plant awareness atau
kesadaran terhadap tumbuhan menjadi krusial dalam menumbuhkan
kepekaan ekologis dan apresiasi terhadap biodiversitas hayati. Hal ini
memperkuat urgensi integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam pendidikan biologi yang relevan dengan konservasi dan
pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Salah satu aspek
penting dalam pelestarian tumbuhan obat adalah keterampilan identifikasi,
yaitu kemampuan mengenali, membedakan, dan memahami ciri-ciri
tumbuhan secara ilmiah maupun berdasarkan ciri-ciri tradisional.

Keterampilan ini penting dikuasai oleh mahasiswa pendidikan biologi agar

mampu menjadi agen pelestari dan edukator keanekaragaman hayati.

Beberapa studi menyebutkan bahwa pendekatan berbasis indigenous

knowledge dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan identifikasi

tumbuhan secara lebih kontekstual dan aplikatif.

Dengan demikian, sinergi antara plant awareness dan keterampilan
identifikasi tumbuhan berpotensi obat sangat penting dikembangkan,
khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis kearifan lokal. Namun,
hingga saat ini belum banyak penelitian kuantitatif yang secara spesifik
mengkaji hubungan antara kedua aspek tersebut dalam konteks pendidikan
biologi. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
hubungan antara plant awareness dan keterampilan identifikasi tumbuhan
berpotensi obat pada mahasiswa pendidikan biologi berbasis indigenous
knowledge, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan kesehatan.

B. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa aktif Program Studi
Pendidikan Biologi pada jenjang S1 di tiga perguruan tinggi, antara lain
Universitas Muhammadiyah Palembang, Universitas Sriwijaya
Palembang, dan UIN Raden Fatah Palembang

2. Instrumen pengukuran menggunakan angket berskala Likert



3.

Jenis penelitian kuantitatif korelasional dan analisis data menggunakan

uji korelasi Pearson

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini

adalah: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara plant awareness

dan keterampilan identifikasi tumbuhan berpotensi obat pada mahasiswa

Pendidikan Biologi berbasis indigenous knowledge?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disususn maka penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara plant

awareness dan keterampilan identifikasi tumbuhan berpotensi obat pada

mahasiswa Pendidikan Biologi berbasis indigenous knowledge.

E. Manfaat Penelitian

1.

a.

Manfaat Teoritis

Menambah literatur kuantitatif di bidang pendidikan biologi yang
memadukan plant awareness, Kearifan lokal, dan keterampilan
identifikasi tumbuhan.

Memberikan dasar empiris tentang pentingnya indigenous knowledge

dalam memperkuat kompetensi mahasiswa secara akademik.

. Manfaat praktis

Bagi Mahasiswa: Meningkatkan kesadaran terhadap tumbuhan dan
keterampilan identifikasi tumbuhan obat penting dalam menjaga
keanekaragaman lokal.

Bagi Pendidik: Menjadi referensi dalam merancang modul
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis budaya untuk pendidikan
biologi.

Bagi Masyarakat: Mendukung pelestarian pengetahuan tradisional dan
penyebarluasan informasi tentang tumbuhan obat melalui lulusan yang

sadar akan nilainya.

F. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:



. Hipotesis Nol (Ho): tidak terdapat hubungan yang signifikan antara plant

awareness dan keterampilan identifikasi tumbuhan berpotensi obat pada

mahasiswa pendidikan biologi berbasis indigenous knowledge.

. Hipotesis Alternatif (H,): terdapat hubungan yang signifikan antara plant

awareness dan keterampilan identifikasi tumbuhan berpotensi obat pada

mahasiswa pendidikan biologi berbasis indigenous knowledge.

. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti: Variabel bebas: Plant Awareness dan Variabel

terikat: Keterampilan identifikasi tumbuhan berpotensi obat

H. Daftar Istilah

Istilah

Definisi

Plant Awareness

Tingkat kesadaran, kepedulian, dan pengertian individu
terhadap keberadaan serta peran tumbuhan dalam

kehidupan dan lingkungan.

Keterampilan
Identifikasi
Tumbuhan Obat

Kemampuan mahasiswa dalam mengenali spesies
tumbuhan berpotensi obat, menyebutkan ciri khas
morfologi, nama lokal, manfaat, serta membedakan dari

tumbuhan sejenis.

Indigenous

Knowledge

Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat
yang diwariskan secara turun-temurun dan merupakan
bagian dari budaya lokal, yang digunakan sebagai
konteks pembelajaran namun tidak diukur secara

langsung.
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